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ABSTRAK

Sugiarti, E. 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbasis Metode
Pictorial Riddle terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berkomunikasi
lImiah Siswa SMP. Skripsi. Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Hadi Susanto,
M.Si dan Dra. Siti Khanafiyah, M. Si

Kata kunci: inquiry, pictorial riddle, pemahaman konsep, komunikasi ilmiah.

Dari hasil observasi yang dilaksanakan sebelum penelitian menunjukkan
bahwa masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran ceramah.
Pembelajaran ceramah merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru dan tidak
melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep dan kemampuan dalam
berkomunikasi ilmiah. Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan
partisipasi aktif dari peserta didik adalah model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa SMP.

Model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle merupakan
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya. Dalam
model pembelajaran ini, penyajian masalahnya disajikan dalam bentuk gambar atau
riddle.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 27 Semarang. Pemilihan sampel dilakukan dengan
tehnik purposive sampling dengan pertimbangan kelas yang dipilih adalah kelas
yang memiliki kemampuan berkomunikasi ilmiah rendah. Kelas yang dipilih adalah
kelas VIII F dan VIII H. Dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimental
tipe one group pretest posttest design.

Hasil uji gain, diperoleh rata-rata pemahaman konsep dan kemampuan
berkomunikasi ilmiah siswa adalah sedang. Hasil analisis-korelasi product moment,
diperoleh adanya pengaruh positif penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle terhadap peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan
berkomunikasi ilmiah siswa SMP. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu
penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan
berkomunikasi ilmiah siswa SMP.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data dari BSNP dalam Wiyanto & Yulianti (2009:4),
kecenderungan pembelajaran sains masa kini adalah peserta didik hanya
mempelajari sains sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum.
Keadaan ini diperparah dengan masih banyak digunakannya metode ceramah.
Kurang tepatnya pemilihan model pembelajaran akan menyebabkan kegiatan
belajar mengajar kurang melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Dalam proses
pembelajaran dengan ceramah, guru hanya menyampaikan sains sebagai produk
dan peserta didik menghafal informasi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik
hanya menerima konsep yang diberikan guru tanpa membuktikan kebenaran konsep
tersebut.

Menurut Mundilarto dalam Wiyanto & Yulianti (2009:45), proses sains
diturunkan dari langkah-langkah yang dikerjakan saintis ketika melakukan
penelitian ilmiah, langkah-langkah tersebut dinamakan keterampilan proses.
Keterampilan proses sains dasar dibagi menjadi enam keterampilan, yaitu
mengamati atau mengobservasi, mengklasifikasi, berkomunikasi, mengukur,
memprediksi atau meramal dan membuat inferensi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 27

Semarang pada bulan April hingga Mei 2015, menunjukkan bahwa pengajaran IPA



disekolah tersebut saat ini cenderung masih menggunakan model pembelajaran
secara klasikal. Model pembelajaran yang digunakan cenderung berpusat pada guru
dan kurang melibatkan partisipasi dari peserta didik untuk terlibat langsung
menemukan konsep dari materi pembelajaran, padahal disekolah tersebut terdapat
laboratorium IPA yang cukup memadai. Karena model pembelajaran yang kurang
menarik tersebut, mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi dan memunculkan anggapan bahwa pelajaran IPA adalah
pelajaran yang sulit. Hal ini berdampak terhadap hasil belajar dan pemahaman
konsep yang diperoleh oleh siswa yaitu rendahnya perolehan nilai ulangan akhir
semester ganjil tahun 2014/2015 yang diadakan pada bulan Desember 2014. Dari
rekapitulasi nilai ulangan akhir semester tersebut diketahui bahwa masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM (75) yaitu 55,5% . Sedangkan peserta
didik yang sudah memahami materi belum dapat mengkomunikasikan materi yang
didapatkan kepada orang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
berkomunikasi ilmiah peserta didik masih rendah.

Strategi inkuiri:menurut Gulo dalam Trianto (2011: 135) merupakan suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang berperan untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam menggunakan keterampilan proses.
Menurut Jauhar (2011:65) pendekatan pembelajaran sains hendaknya tidak lagi

selalu berpusat pada guru, melainkan harus lebih berorientasi pada siswa. Peranan



guru perlu bergeser dari menentukan apa yang harus dipelajari menjadi bagaimana
menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Atau dengan kata lain,
guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006, pembelajaran IPA sebaiknya
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menimbulkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Pada penelitian ini akan diterapkan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle. Menurut Haryono (2013:109), pendekatan dengan
menggunakan pictorial riddle adalah salah satu teknik atau metode untuk
mengembangkan motivasi dan minat peserta didik dalam situasi kelompok kecil
maupun besar. Pictorial ridddle merupakan model pembelajaran yang
menggunakan gambar sebagai penyajian masalah. Dengan meningkatnya motivasi
dan minat peserta didik terhadap materi pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. ~Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Kristianingsih (2010) bahwa dengan menggunakan metode pictorial riddle dapat
meningkatkan hasil belajar siswa SMP.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbasis Metode Pictorial Riddle
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berkomunikasi llmiah

Siswa SMP”.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah yang ingin diteliti adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddel terhadap pemahaman konsep siswa SMP?
2. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddel terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa

SMP?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle terhadap pemahaman konsep siswa SMP
2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa

SMP

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Manfaat untuk peneliti adalah agar peneliti memahami pengaruh penerapan
model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle terhadap

pemahaman konsep dan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa SMP



2. Bagiguru
Manfaat bagi guru adalah agar guru mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle terhadap pemahaman
konsep dan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa. Dengan mengetahui
pengaruh tersebut, guru dapat menciptakan variasi strategi mengajar yang
inovatif, menantang dan menyenangkan sehingga proses pembelajaran

semakin menarik

1.5 Penegasan Istilah

1.5.1 Model Pembelajaran Inquiry Berbasis Metode Pictorial Riddle

Model pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan belajar yang
melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya. Model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran inquiry dan

penyajian masalahnya disajikan dalam bentuk gambar atau riddle.

1.5.2 Pemahaman Konsep

Menurut Bloom dalam Arikunto (2009:118), pemahaman konsep adalah
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan
suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu
memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. Pada penelitian ini

pemahaman konsep siswa dapat diketahui dari hasil ulangan siswa pada materi



cahaya. Soal ulangan siswa meliputi soal yang dapat menguji kemampuan

hafalan/ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4) siswa.

1.5.3 Komunikasi llmiah

Kemampuan komunikasi ilmiah menurut Samatowa (2010: 96-100) adalah
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuan
dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan. Dalam
pembelajaran IPA banyak kegiatan yang menunjukkan kemampuan atau
keterampilan berkomunikasi. Menurut Suryosubroto (2009:143) & Rustaman
(2003:96), contoh-contoh kegiatan dari keterampilan mengkomunikasikan adalah
menuliskan data pengamatan, mendiskusikan hasil kegiatan, menyusun laporan,

dan menjelaskan hasil percobaan.

1.5.4 Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbasis Metode Pictorial
Riddle terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berkomunikasi
lImiah Siswa
Dalam penelitian ini akan dicari pengaruh penerapan model pembelajaran

inquiry berbasis metode pictorial riddle terhadap peningkatan nilai pemahaman

konsep dan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa pada materi cahaya.

Pemahaman konsep dan kemampuan berkomunikasi imiah siswa meningkat jika

nilai posttest siswa lebih besar dari nilai pretestnya, serta hasil uji gain meningkat

secara signifikan. Sedangkan pengaruh dari penerapan model pembelajaran inquiry

berbasis metode pictorial riddle terhadap pemahaman konsep dan kemampuan



berkomunikasi ilmiah siswa dapat diketahui dari uji korelasi product moment yang

bernilai positif.

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari tiga bagian yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian ini terdiri dari halaman. judul, lembar pengesahan, lembar pernyataan,
lembar motto dan ucapan terimakasih, kata pengantar, lembar abstrak, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari 5 bab yaitu:
a. Bab 1 Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
rumusan masalah, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.
b. Bab 2 Tinjauan Pustaka
Berisi model pembelajaran inquiry, metode pictorial riddle, kemampuan
berkomunikasi siswa, materi cahaya, kerangka berpikir dan hipotesis.
c. Bab 3 Metode Penelitian
Berisi lokasi dan subjek penelitian, populasi dan sampel penelitian, desain
penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan data, uji coba

instrumen dan metode analisis data.
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d. Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Berisi hasil analisis pengaruh model pembelajaran inquiry berbasis metode
pictorial riddle terhadap pemahaman konsep dan kemampuan
berkomunikasi ilmiah siswa. Pembahasan berisi pencapaian dari tujuan
penelitian, menarik inferensi berdasarkan hasil penelitian dan
menghubungkan hasil penelitian yang didapatkan dengan hasil penelitian
orang lain.

Bab 5 Penutup

Berisi simpulan dan saran. Meliputi saran untuk guru dalam menerapkan
model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle dalam

kegiatan belajar mengajar disekolah.

Bagian Akhir

Berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Banyak ahli yang telah melakukan penyelidikan tentang proses belajar,
sehingga ada beberapa pengertian dari belajar. Menurut Bourner & Ekstrand
sebagaimana dikutip oleh Mustagim (2008 : 33), belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan. Belajar
menurut Gagne dalam Rifa’i & Anni (2011: 82) merupakan perubahan disposisi
atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan
perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.

Menurut Sudirman, et.al. (1992: 2), belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia
masih bayi sampai ke liang lahat nanti. Dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dan
pengetahuan seseorang yang berlangsung seumur hidup.

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instruction yang berarti self
intruction (dari internal) dan external instruction (dari eksternal). Menurut
Suprijono (2013: 13), pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses,
cara, perbuatan mempelajari. Pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Sedangkan

menurut Briggs dalam Rifa’i & Anni (2011: 191), pembelajaran adalah seperangkat



10

peristiwa (events) yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga
peserta didik itu memperoleh kemudahan.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk
memberikan pengalaman kepada peserta didik agar peserta didik mendapatkan

kemudahan dalam proses belajar.

2.2 Model Pembelajaran Inquiry

Sund seperti yang dikutip oleh Trianto (2011: 135), menyatakan bahwa
discovery merupakan bagian dari inquiry, atau inquiry merupakan perluasan proses
discovery yang digunakan lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa inggris
inquiry , berarti pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai proses
umum yang dilakukan menusia untuk mencari atau memahami informasi.

Strategi inkuiri menurut Gulo dalam Trianto (2011: 135) merupakan suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan
siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis dan analitis,
sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri. Inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh
potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan keterampilan inkuiri
merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan.

Sedangkan menurut Jauhar (2011:65), pembelajaran inkuiri adalah
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun

kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses
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berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus
ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan itu.

Model pembelajaran inquiry  merupakan model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk aktif memanfaatkan kemampuannya untuk menemukan
permasalahan dalam materi yang akan dipelajari. Sehingga guru hanya menjadi
fasilitator dan motivator dalam prose belajar mengajar. Model pembelajaran inquiry
merupakan model pengajaran yang berusaha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berfikir ilmiah. Dalam penerapan model pembelajaran ini
siswa dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha mengembangkan
kreatifitas dalam pengembangan masalah yang dihadapinya sendiri.

Hasil penelitian Schlenker dalam Trianto (2011: 136), menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif
dalam berpikir kreatif dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan
menganalisis informasi.

Gulo dalam Trianto (2011:137) menyatakan, bahwa kemampuan yang
diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inquiry adalah sebagai berikut:

1) Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Proses pembelajaran inquiry dimulai sejak diajukannya pertanyaan mengenai
materi yang akan dipelajari. Pertanyaan sebaiknya dituliskan dipapan tulis.
2) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai pertanyaan yang diajukan pada
awal kegiatan. Untuk mempermudah proses, guru menanyakan hipotesis-

hipotesis pada peserta didik. Lalu dipilih hipotesis yang paling relevan.



3)

4)

5)

12

Mengumpulkan data

Hipotesis digunakan sebagai pedoman pengambilan data. Data dapat berupa
tabel, matrik atau grafik.

Analisis data

Dalam proses analisis data, siswa diwajibkan bertanggung jawab dalam
menguji hipotesisnya. Dalam proses ini siswa menggunakan data yang telah
didapatkan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan benar atau salah.
Jika hipotesis ditolak, siswa dapat menyampaikan alasan sesuai dengan
proses inquiry.

Membuat kesimpulan

Langkah terakhir dari pembelajaran inquiry adalah membuat kesimpulan
yang didapatkan berdasarkan data pengamatan.

Tahapan pembelajaran inquiry menurut Eggen & Kauchak sebagaimana

dikutip oleh Trianto (2011: 141) dan Memes (200:42), adalah sebagai berikut

1)

2)

Mengajukan pertanyaan atau masalah

Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah dan masalah dituliskan
dipapan tulis.

Merumuskan hipotesis

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam
membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis
yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang

menjadi prioritas penyelidikan.
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3) Merancang kegiatan
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru
membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah dalam kegiatan.

4) Melakukan kegiatan untuk memperoleh informasi
Guru membimbing siswa mendapatkan informasi melalui kegiatan.

5) Mengumpulkan dan menganalisis data
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul.

6) Membuat kesimpulan
Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.

Ada beberapa model pembelajaran inquiry menurut Sund dan Trowbridge.
Macam-macam model pembelajaran tersebut adalah: guide inquiry, modified
inquiry, free inquiry, inquiry role approach, invitation into inquiry, pictorial riddle
dan synectics lesson.

Menurut Sanjaya (2007:206) keunggulan model pembelajaran inkuiri
adalah tidak hanya menekankan pada pengembangan aspek kognitif saja, namun
juga menenkankan pada pengembangan aspek afektif dan psikomotorik, dapat
memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar
mereka dan dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan
diatas rata-rata.

Marsh dalam Amri & Ahmadi (2010: 71) menyatakan bahwa pembelajaran

inkuiri mempunyai kelemahan-kelemahan yaitu pendekatan inkuiri memerlukan



14

jam pelajaran kelas yang banyak dan juga waktu diluar kelas dibandingkan dengan
metode pembelajaran lainnya, siswa lebih menyukai pendekatan bab per bab yang
tradisional dan pendekatan inkuiri sulit untuk dievaluasi dengan menggunakan tes

prestasi tradisional

2.3 Metode Pictorial Riddle

Metode pictorial riddle -adalah suatu metode atau teknik untuk
mengembangkan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok kecil maupun besar,
melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk ilustrasi. Menurut Haryono
(2013:109), pictorial riddle adalah salah satu metode untuk mengembangkan
motivasi dan minat peserta didik dalam situasi kelompok kecil maupun besar.
Gambar, peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat digunakan untuk
meningkatkan cara berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Suatu riddle biasanya
berupa gambar dipapan tulis, papan poster atau diproyeksikan dari suatu
transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle
tersebut.

Menurut Haryono (2013:109) pula, dalam membuat rancangan (design)
suatu riddle , guru harus mengikuti langkah sebagai berikut:

1) Memilih beberapa konsep atau prinsip yang akan diajarkan atau didiskusikan
2) Melukiskan suatu gambar, menunjukkan ilustrasi atau menggunakan foto

(gambar) yang menunjukkan konsep proses atau situasi.
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3) Suatu proses bergantian adalah untuk menunjukkan sesuatu yang tidak
sewajarnya, dan kemudian meminta peserta didik untuk mencari dan
menemukan mana yang salah dengan riddle tersebut.

4) Membuat pertanyaan-pertanyaan berbentuk divergen yang berorientasi
proses dan berkaitan dengan riddle yang akan membantu peserta didik
memperoleh pengertian tentang konsep atau prinsip apakah yang terlibat
didalamnya.

Sintak dari metode pembelajaran Pictorial Riddle dalah sebagai berikut:

1) Penyajian masalah. Siswa diundang ke dalam suatu permasalahan berupa
peristiva yang menimbulkan teka-teki, permasalahan tersebut disajikan
dalam bentuk gambar

2) Mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan yang
diberikan

3) Mengadakan percobaan dan pengumpulan data

4) Melakukan pengamatan berdasarkan riddle (gambar) yang mengandung
permasalahan

5) Siswa melakukan diskusi kelompok mengenai hasil percobaan

6) Siswa menuliskan laporan hasil percobaan

7) Siswa menyampaikan hasil percobaan dan melakukan tanya jawab.
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2.4 Pengertian Pemahaman Konsep

Menurut Arikunto (2009:118), pemahaman adalah suatu jenjang dalam
ranah kognitif yang menunjukkan kemampuan menjelaskan hubungan yang
sederhana antara fakta-fakta dan konsep. Pemahaman memerlukan kemampuan
menangkap materi atau arti dari suatu konsep.

Carrol dalam Trianto (2011: 158), mendefiniskan konsep sebagai suatu
abstraksi dari serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok
objek atau kejadian.

Menurut Bloom dalam Arikunto (2009: 117) pemahaman konsep peserta
didik berhubungan dengan kemampuan berpikir, termasuk didalamnya kemampuan
menghafal (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4),

mensintesis (C5) dan mengevaluasi (C6).

2.5 Komunikasi Ilmiah

Istilah komunikasi atau dalam bahasa lnggris communication berasal dari
kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
Sama disini maksudnya adalah.sama makna. Menurut Johnson dalam Supratiknya
(2003: 30), secara luas komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang
baik verbal maupun nonverbal yang ditanggapi oleh orang lain. Sedangkan secara
sempit komunikasi diartikan sebagai pesan yang dikirimkan seseorang kepada satu
atau lebih penerima dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku si

penerima. Sedangkan menurut Lasswell dalam Effendy (2011 : 10), komunikasi
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adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui
media yang menimbulkan efek tertentu.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah bentuk
interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja
atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa
verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.

Kemampuan berkomunikasi adalah kapasitas setiap manusia untuk
melakukan interaksi yang saling mempengaruhi satu sama lain, baik yang disengaja
maupun yang tidak disengaja. Menurut Semiawan et.al., (1992:32), kemampuan
berkomunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaikan hasil penemuannya
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dapat berupa penyusunan
laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan gambar, tabel,
diagram dan grafik.

Kemampuan komunikasi ilmiah menurut Samatowa (2010:100) adalah
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuan
dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kemampuan
berkomunikasi ilmiah adalah kemampuan dari sumber komunikasi untuk
menyampaikan informasi berupa pesan, ide, gagasan maupun data yang didapatkan
dari hasil penemuan kepada penerima yang dapat mempengaruhi tingkah laku dari

penerima untuk melakukan perubahan.
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Menurut Levy et.al., (2008) kemampuan berkomunikasi meliputi:
Memperoleh informasi seperti mencari referensi melalui kegiatan
perpustakaan, melalui website dan lain-lain.

Pengetahuan membaca seperti membaca artikel, jurnal dan laporan
keterampilan mengumpulkan dan menyusun informasi

Mendengar dan mengamati melalui kerjasama dan demonstrasi

Pengetahuan menulis seperti menulis laporan artikel dan lain-lain
Menggambarkan informasi seperti membaca tabel, grafik, ilustrasi gambar dan
lain-lain

Pengetahuan presentasi seperti presentasi laporan, diskusi dan lain-lain

Dalam pembelajaran IPA banyak kegiatan yang menunjukkan kemampuan

atau keterampilan berkomunikasi. Menurut Suryosubroto (2009: 143), contoh-

contoh kegiatan dari keterampilan mengkomunikasikan adalah mendiskusikan

suatu masalah, membuat laporan, membaca peta dan kegiatan lain yang sejenis.

Adapun indikator dalam keterampilan berkomunikasi menurut Rustaman

(2003 : 96) adalah sebagai berikut:

>

YV Vv VYV V V¥V

Memerikan atau menggambarkan ~data empiris hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram

Menyusun dan menuliskan laporan secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

Membaca grafik atau tabel diagram

Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah

Mengubah bentuk penyajian data
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2.6 Tinjauan Materi Cahaya di SMP

2.6.1 Pengertian Cahaya

Isaac Newton menyatakan bahwa cahaya adalah partikel-partikel kecil yang
disebut korpuskel. Bila suatu sumber cahaya memancarkan cahaya maka partikel-
partikel tersebut akan mengenai mata dan menimbulkan kesan akan benda tersebut.
Sedangkan Huygens, menyatakan bahwa cahaya adalah gelombang, karena sifat-
sifat cahaya mirip dengan sifat-sifat gelombang bunyi.

Berdasarkan penelitian lebih lanjut, cahaya merupakan suatu gelombang
elektromagnetik yang dalam kondisi tertentu dapat berkelakuan seperti suatu
partikel.

2.6.2 Pemantulan Cahaya
Sifat cahaya yang paling sering ditemui adalah pemantulan cahaya.

Pemantulan cahaya ada dua macam, yaitu pemantulan teratur dan pemantulan baur.

~ i _¢

{ ’ rpﬂﬂﬂ,/ q
3 : it
i il
////’;’"”7’///1///{'”” Mg
(il
(b)

(a)

Gambar 2. 22 (a) pemantulan teratur dan (b) pemantulan baur

Pemantulan baur terjadi pada permukaan pantul yang tidak rata, misalnya
dinding dan kayu. Ketika cahaya mengenai permukaan pantul yang tidak rata maka
cahaya tersebut dipantulkan dengan arah yang tidak beraturan. Pemantulan baur

dapat mendatangkan keuntungan sebagai berikut:
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» Tempat yang tidak terkena cahaya secara langsung masih terlihat terang.
» Berkas cahaya pantulnya tidak menyilaukan.

Pemantulan teratur terjadi pada permukaan pantul yang mendatar atau rata.
Ketika seberkas cahaya mengenai permukaan pantul yang rata, seluruh cahaya yang
datang akan dipantulkan dengan arah yang teratur. Pemantulan teratur bersifat
menyilaukan, namun ukuran bayangan yang terbentuk sesuai dengan ukuran benda.
Pemantulan teratur biasa terjadi pada cermin. Cermin merupakan alat yang dapat
memantulkan hampir seluruh cahaya yang mengenainya. Cermin ada tida macam,

yaitu cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung.

2.6.2.1 Pemantulan pada Cermin Datar
Cermin datar menghasilkan pemantulan yang teratur. Oleh karena itu,
bayangan yang dihasilkan dapat digambarkan. Berdasarkan pengamatan dengan
menggunakan cakra optik, Snellius menyimpulkan hal-hal berikut:
a) Sinar datang (i) , garis normal dan sinar pantul (r) terletak pada satu bidang
datar.

b) Sudut datang (i) sama dengan sudut pantul (r) atau i=r.

sinar

| garis Pernyataan  Snellius tersebut dikenal
pantu

dengan hukum pemantulan cahaya.

Dengan menggunakan hukum pemantulan
yang dikemukakan Snellius, jalannya sinar
pada cermin datar dapat digambarkan seperti

Gambar 2. 23 Pemantulan
pada cakram optik Gambar 2.3.
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Dari Gambar 2.3, dapat disimpulkan bahwa
sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin datar

adalah maya, tegak dan sama besar. Sifat bayangan

cermin datar bersifat maya karena bayangan

tersebut  diperolenh dari  hasil  perpotongan

Gambar 2. 24 Jalannya - )
sinar pada cermin datar perpanjangan sinar pantul. Bayangan yang

terbentuk oleh cermin datar juga bersifat tegak dan

sama besar karena bayangan yang dibentuk sama persis letak dan ukurannya dengan
letak dan ukuran benda.

Jika dua buah cermin datar disusun sehingga membentuk sudut o maka akan

diperoleh beberapa buah bayangan. Banyak bayangan yang terbentuk antara dua

cermin dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.

360°
n= -1
a
Keterangan:
n = banyaknya bayangan yang terbentuk
a = sudut yang diapit kedua cermin

2.6.2.2 Pemantulan pada Cermin Cekung
Cermin cekung adalah cermin yang permukaan pantulnya melengkung ke

dalam. Bagian-bagian dari cermin cekung adalah:
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Gambar 2. 25 Bagian-bagian cermin cekung

e M : titik pusat kelengkungan cermin

e F : titik fokus

e O : titik pusat permukaan cermin (verteks)
o OF=f : jarak fokus

e OM=R : jari-jari kelengkungan cermin

Cermin cekung memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a) Cermin cekung akan memantulkan sinar-sinar sejajar menuju titik fokusnya
b) Cermin cekung bersifat mengumpulkan cahaya atau disebut konvergen
Ada tiga sinar istimewa yang berlaku pada cermin cekung. Ketiga sinar

istimewa tersebut dilukiskan pada gambar berikut:

// \ \
P &
M M

M F F

-
--

Gambar 2. 26 Sinar-sinar istimewa pada cermin cekung (a) sinar datang sejajar
sumbu utama, (b) sinar datang melalui titik fokus, dan (c) sinar datang melalui
pusat kelengkungan
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Dari Gambar 2.5 diketahui bahwa,

a) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan melalui titik fokus

b) Sinar datang yang melalui titik fokus dipantulkan sejajar sumbu utama

c) Sinar datang yang melalui pusat kelengkungan cermin dipantulkan melalui
jalan semula.

Untuk melukiskan bayangan pada cermin cekung digunakan dua sinar
istimewa. Perpotongan dua sinar istimewa tersebut merupakan letak bayangan
benda. Sifat bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung tergantung pada letak
benda dan letak bayangan
a) Benda berada diantara titik M dan tak hingga sedangkan bayangan di antara

titik M dan titik F maka sifat bayangannya adalah nyata, terbalik dan diperkecil.

Bayangan

Gambar 2. 27 Pembentukan bayangan jika benda diantara titik M dan tak
hingga

b) Benda berada diantara titik M dan F, sedangkan bayangan di antara titik M dan

tak hingga maka sifat bayangannya adalah nyata, terbalik dan diperbesar.
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A

R

Gambar 2. 28 Pembentukan bayangan jika benda diantara titik M dan F
c) Benda berada di titik M dan bayangan di titik M maka sifat bayangannya adalah

nyata, terbalik dan sama besar.

(Il

<
P A
T

Gambar 2. 29 Pembentukan bayangan jika benda dititik M

d) Benda berada diantara titik F dan titik O, sedangkan bayangan diantara titik O

dan tak hingga maka sifat bayangannya maya, tegak dan diperbesar.

--1---‘-2_.

Gambar 2. 30 Pembentukan bayangan jika benda diantara titik F dan O

e) Benda berada di titik fokus maka akan terbentuk bayangan di titik tak terhingga



25

Gambar 2. 32 Cermin cekung

Pada Gambar 2.11, tampak bahwa sinar yang sejajar dengan sumbu utama
cermin cekung, kemudian dipantulkan melalui titik fokus. Sinar-sinar ini mengikuti
hukum pemantulan, yaitu sudut datang sama dengan sudut pantul. Oleh karena itu
segitiga AFM merupakan segitiga sama kaki dimana,

AF=FM
Jika sinar datang dekat sekali dengan sumbu utama, AF dapat dianggap sama
dengan OF sehingga

FM = OF

Untuk sinar paraksial dan dengan menggunakan geometri pada Gambar 2.11

dapat ditunjukkan hubungan antara besaran f dan R adalah:
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atau

f= %R (2.1)

St -

‘o

.

So >

Gambar 2. 33 Pembentukan bayangan pada cermin cekung

Pada Gambar 2.12, digambarkan dua berkas cahaya yakni P’BFQ’ dan
P’OQ’. Berkas cahaya P’OQ’ memenuhi hukum pemantulan cahaya, karenanya
segitiga P’OP serupa dengan Q’OQ. Dengan demikian:

ho _ S0 (2.2)

hi  Isi
Pada berkas cahaya P’BFQ’, segitiga BFO serupa dengan QFQ’ dimana jarak

OB=tinggi benda (h) dan jarak FO= panjang fokus (f) cermin cekung. Dengan

demikian:
ho _ f
i QF
ho _  f
h_i - s'—f (23)

Ruas kiri dan ruas kanan Persamaan (2.2) dan (2.3) sama, karenanya ruas kanan

disamakan:
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ho _ ho
h;  h;
S__f
Si Si — f
So_f_f
Si Si f
Kalikan kedua ruas persamaan dengan s;

Soo I o M
Sl l Sl l f L

So M TR

1 2o 1

S_o N f -5

i 1

1 _ 1
f — Sj So

-1yl (2.4)

Sedangkan perbesaran = cermin | cekung dapat ditentukan dengan
memperhatikan Gambar 2.12. Pada Gambar 2.12, akan didapati segitiga POP’ dan
QOQ’ serupa, maka'dapat diturunkan hubungan ‘antara jarak benda dan jarak
bayangan dengan tinggi benda dan tinggi bayangan sebagai berikut:

ho _hi

So S

Sehingga perbesaran pada cermin cekung dapat ditentukan dengan persamaan

berikut,
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M=--L=- (2.5)

Keterangan:

f : jarak fokus cermin (cm atau m)

So :jarak benda ke cermin (cm atau m)

Si : jarak bayangan ke cermin (cm atau m)

R : jari-jari kelengkungan cermin (cm atau m)

ho  :tinggi benda (cm atau m)

hi  :tinggi bayangan (cm atau m)

M :perbesaran
2.6.2.3 Pemantulan pada Cermin Cembung

Cermin cembung adalah cermin yang permukaan pantulnya melengkung ke

luar.

Gambar 2. 34 Bagian-bagian cermin cembung

Cermin cembung memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a) Berkas sinar yang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah berasal dari
titik fokus

b) Cermin cembung bersifat menyebarkan cahaya atau disebut divergen.
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Ada tiga sinar istimewa yang berlaku pada cermin cembung. Ketiga sinar

istimewa tersebut dilukiskan pada Gambar 2.14:

Gambar 2. 35 Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung (a) sinar datang sejajar
sumbu utama, (b) sinar datang menuju titik fokus, dan (c) sinar datang menuju
pusat kelengkungan cermin

Berdasarkan Gambar 2.14, dapat diketahui bahwa sinar-sinar istimewa pada
cermin cembung adalah sebagai berikut:

a) Sinar datang sejajar sumbu utama dipantulkan seolah-olah berasal dari titik
fokus

b) Sinar datang menuju titik fokus dipantulkan sejajar sumbu utama

c) Sinar datang menuju pusat kelengkungan cermin akan dipantulkan melalui
sinar datang.

Untuk menentukan letak dan sifat bayangan cermin cembung digunakan dua
buah sinar istimewa. Persamaan yang berlaku pada cermin cembung sama dengan
persamaan pada cermin cekung. Perbedaannya terletak pada nilai fokus kedua
cermin. Fokus cermin cekung bernilai positif (+), sedangkan fokus cermin cembung
bernilai negatif (-).

Bayangan yang terbentuk pada cermin cembung selalu maya, tegak,
diperkecil dan berada di belakang cermin. Pembentukan bayangan pada cermin

cembung dapat dilihat pada Gambar 2.15.



30

~
~Jx4, bayangan
=
S

benda

-
~. ~———
~ -
~ -~

Gambar 2. 36 Pembentukan bayangan pada cermin cembung

2.6.3 Pembiasan Cahaya

Ketika suatu berkas sinar melalui dua buah medium yang berbeda kerapatan
optik atau berbeda indeks biasnya maka sinar tersebut dapat dibelokkan. Peristiwa
pembelokkan sinar tersebut dikenal sebagai pembiasan.

Perbandingan cepat rambat cahaya diruang hampa dan cepat rambat cahaya
dalam medium disebut indeks bias dan didefinisikan sebagai berikut:

n== (2.6)

v

Keterangan:
n :indeks bias medium
¢ :cepat rambat cahaya diruang hampa (3x10° m/s)
v :cepat rambat cahaya dalam medium (m/s)

Jika suatu sinar melewati dua medium yang berbeda indeks biasnya yaitu ny

dan nz, maka berlaku hubungan:

=== (2.7)

%1

ny

SENE

Cepat rambat cahaya dalam medium didefinisikan sebagai v = f x A dan frekuensi

cahaya pada kedua medium adalah sama, maka dari Persamaan (2.7) dapat
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diketahui hubungan antara indeks bias dan cepat rambat cahaya dalam medium

sebagai berikut:

Keterangan:

N1 = indeks bias medium 1

n2 = indeks bias medium 2

V1 = cepat rambat cahaya dalam medium 1 (m/s)

V2 = cepat rambat cahaya dalam medium 2 (m/s)

f = frekuensi cahaya (Hz)

A = panjang gelombang cahaya dalam medium 1 (m)
A2 = panjang gelombang cahaya dalam medium 2 (m)

| Garis normal
Sinar datang

I
.
A, I =«
1

S 1

i
! | Bidang batas
\ !
\
N 2
P’
N
- '0\
B -
Sinar bias

Gambar 2. 37 Sinar datang, garis normal dan sinar bias terletak dalam satu bidang
datar

Dapat dilihat pada Gambar 2.16 sinar datang diproyeksikan pada bidang
batas yaitu OA’ dan sinar bias diproyeksikan pada bidang batas yaitu OB’. Pada

medium 1 terbentuk segitiga siku-siku AA’O, sehingga perbandingan sisinya dapat
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dituliskan sebagai %. Dengan kecepatan vi dan waktu t detik, sinar datang pada

medium 1 menempuh jarak sepanjang AO sehingga dapat dituliskan persamaan:
(2.9)

AO vyt Ar0
— == atau t=—
A0 A0 v

Pada medium 2 terbentuk segitiga BB’O, sehingga perbandingan sisinya

dapat dituliskan sebagai %. Dengan kecepatan v»> dan waktu t detik, sinar bias

pada medium 2 menempuh jarak BO, maka dapat dituliskan persamaan berikut:
(2.10)

=2 gy t= %
Karena waktu yang dibutuhkan sinar datang dan sinar bias adalah sama,
maka Persamaan (2.9) dan (2.10) dapat dituliskan sebagai:
= ay F- (2.11)

Ar0 Br0O
— =— atau

V1 Uy Bro Uy
Berdasarkan Persamaan (2.6), Persamaan (2.11) dapat dituliskan sebagai:

c
A0 vy ng
B0 v,

S

49 _ Tz (2.12)

B0 ni
Hukum pembiasan cahaya ‘menurut Snellius dapat dituliskan sebagai

berikut:
» Sinar datang, garis normal dan sinar bias terletak dalam satu bidang datar

» Perbandingan antara proyeksi sinar datang dan proyeksi sinar bias pada bidang

batas merupakan bilangan tetap yang disebut indeks bias relatif.

A’O_nz_k ,
B0 m onstan
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2.6.3.1 Pembiasan pada Lensa Cembung

Jika cahaya dikenakan pada sebuah lensa, maka cahaya tersebut akan
mengalami pembiasan. Lensa adalah benda bening yang dibatasi oleh dua bidang
lengkung atau bidang lengkung dan bidang datar. Lensa ada dua macam, yaitu lensa
cekung dan lensa cembung.

Lensa cembung atau lensa konveks merupakan lensa yang bersifat
mengumpulkan cahaya sehingga disebut sebagai lensa konvergen. Jari-jari
kelengkungan lensa cembung bernilai positif. Bagian dari lensa cembung dapat

dilihat pada Gambar 2.17.

1
1
1
1
1
1
1
1
1
g B

4l F2

"y

Gambar 2. 38 Bagian-bagian lensa cembung

@) : titik pusat lensa
F1 : titik fokus pertama
F2 : titik fokus kedua
Pada lensa cembung berlaku tiga sinar istimewa, yaitu:
a) Sinar datang sejajar sumbu utama akan dibiaskan melalui titik fokus kedua
b) Sinar datang melalui pusat optik akan diteruskan tanpa dibiaskan
¢) Sinar datang melalui fokus pertama lensa akan dibiaskan sejajar sumbu utama

Ketiga sinar tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.18.
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Gambar 2. 39 Sinar-sinar istimewa pada lensa cembung (a) sinar datang sejajar
sumbu utama, (b) sinar datang melalui pusat optik, dan (c) sinar datang melalui
fokus pertama

Untuk sinar paraksial dan sesuai dengan hasil percobaan dapat ditunjukkan
hubungan antara f, s, dan s; adalah sebagai berikut:

1 1 1

o= (2.13)

b

/

Ofm ==
-

Y

¥ 3

Sa

A 4
»

5i

L J

Gambar 2. 40 Pembiasan pada lensa cembung

Gambar 2.19 merupakan gambar pembentukan bayangan pada lensa
cembung. Dapat dilihat bahwa terdapat dua buah segitiga yang sebangun yaitu

A ABO ~ A CDO. Karena kedua segitiga sebangun maka perbandingan sisinya

dapat dituliskan sebagai: == = <>
AO co

34
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Atau

o = Zhu (2.14)

So Si
Tanda negatif pada Persamaan (2.14) muncul harena h; negatif, sehingga

perbesaran bayangan menjadi:
M=-=_2 (2.15)

Sifat bayangan yang dibentuk oleh lensa cembung bergantung dengan letak
bendanya, yaitu:

a) Jika benda berada diantara titik F dan titik tak hingga, maka akan terbentuk
bayangan yang bersifat nyata, terbalik dan diperbesar.

b) Jika benda berada diantara titik O dan F, maka akan terbentuk bayangan yang
bersifat maya, sama tegak dan diperbesar.

Lensa cembung memiliki kemampuan untuk mengumpulkan sinar.
Kemampuan ini disebut dengan kekuatan lensa. Semakin kecil jarak fokus lensa,
semakin besar kekuatan lensa untuk mengumpulkan sinar. Kekuatan lensa cembung
ditentukan dengan persamaan:

p= (2.16)

L
f
Keterangan P : kekuatan lensa (dioptri)

f : fokus lensa (m)

2.6.3.2 Pembiasan pada Lensa Cekung
Lensa cekung atau lensa konkaf merupakan lensa yang bersifat

menyebarkan cahaya sehingga disebut sebagai lensa divergen. Perbedaan dengan
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lensa cembung, jari-jari kelengkungan lensa cekung bernilai negatif. Bagian-bagian

dari lensa cekung dapat dilihat pada Gambar 2.20.

Gambar 2. 41 Bagian-bagian lensa cekung

@) : titik pusat lensa
F1 : titik fokus pertama
F2 : titik fokus kedua
Pada lensa cekung berlaku tiga sinar istimewa, yaitu:
a) Sinar datang sejajar sumbu utama dibiaskan seolah-olah berasal dari titik
fokus kedua
b) Sinar datang melalui pusat optik akan diteruskan tanpa dibiaskan.
c) Sinar datang menuju titik fokus pertama akan dibiaskan sejajar sumbu utama

Ketiga sinar istimewa tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.21.
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Gambar 2. 42 Sinar-sinar istimewa pada lensa cekung (a) sinar datang sejajar
sumbu utama, (b) sinar datang melalui pusat optik, dan (c) sinar datang menuju
titik fokus pertama

Persamaan lensa dan kekuatan lensa cekung sama dengan persamaan yang
berlaku untuk lensa cembung. Perbedaannya terletak pada nilai jari-jari dan jarak
fokus lensa cekung yang bernilai negatif. Untuk benda di depan lensa cekung

(benda nyata) akan dihasilkan bayangan dengan sifat maya, tegak dan diperkecil.

2.7 KERANGKABERPIKIR

Dalam proses pembelajaran saat ini, pendidik masih sering menggunakan
metode ceramah untuk 'menyampaikan materi pembelajaran. Kurang tepatnya
model pembelajaran yang digunakan akan menyebabkan kegiatan belajar mengajar
kurang melibatkan partisipasi aktif dari siswa dan berdampak pada pencapaian hasil

belajar yang tidak optimal.



38

Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat penting. Dengan
penggunaan metode pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan partisipasi aktif
siswa adalah model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle. Model
pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle merupakan model
pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk menyelidiki secara
sistematis, logis dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
penemuannya. Dalam model pembelajaran ini, permasalahan dalam pembelajaran

disajikan dalam bentuk gambar.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara inquiry ilmiah dapat melatih siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya. Komunikasi yang dimaksud adalah kemampuan
komunikasi ilmiah. Kemampuan komunikasi ilmiah adalah kemampuan siswa
untuk mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuan dan kajiannya kepada
orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut aktif menyampaikan
pengetahuan yang' ' didapatkan dalam ' kegiatan - diskusi kelompok dan
menyampaikan hasil diskusi kelompok tersebut kepada kelompok lain. Dengan

begitu kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa meningkat.

Pada materi cahaya, siswa diharapkan dapat menemukan konsep mengeni
peristiwa pemantulan dan pembiasan dari kegiatan percobaan di laboratorium.

Dengan menemukan sendiri suatu konsep, kemampuan pemahaman siswa akan
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meningkat. Sehingga dengan penerapan model pembelajaran inquiry berbasis
metode pictorial riddle dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep dan

kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa SMP kelas VIII.

Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle
dipandu dengan RPP berbasis inquiry. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep siswa, digunakan nilai pretest dan nilai posttest. Sedangkan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa, digunakan skor
hasil observasi awal dan hasil observasi akhir kemampuan berkomunikasi ilmiah

siswa.

2.8 HIPOTESIS

Hipotesis 1

Ho: Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle tidak
mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep siswa

Ha: Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle

mempengaruhi peningkatan pemahaman konsep siswa

Hipotesis Il

Ho: Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle tidak
mempengaruhi peningkatan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa

Ha: Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle

mempengaruhi peningkatan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai berikut.

(1) Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa dengan
katogeri sedang.

(2) Penerapan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial riddle
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berkomunikasi ilmiah
siswa siswa dengan katogeri kuat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry
berbasis metode pictorial riddle berpengaruh positif terhadap peningkatan

pemahaman konsep dan kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa SMP.

5.2 Saran

Saran yang peneliti rekomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Untuk Guru

Dalam menerapkan model pembelajaran inquiry berbasis metode pictorial

riddle, hendaknya guru dapat mengelola waktu dengan baik. Karena dalam model

65
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pembelajaran ini membutuhkan lebih banyak waktu untuk melakukan percobaan di

laboratorium dan kegiatan diluar kelas.
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